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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh penyuntikan pregnant mare serum gonadotropin (PMSG) terhadap peningkatan respons berahi 
kambing kacang. Sebanyak 20 ekor kambing kacang betina dewasa kelamin dibagi secara acak ke dalam 5 perlakuan dosis penyuntikan PMSG, 
yaitu 0,0 (K1); 1,0 (K2); 7,5 (K3); 15,0 (K4); dan 20,0 (K5) IU/kg bobot badan dan diulang 4 kali. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada K3, 
K4, dan K5 terjadi peningkatan jumlah folikel dominan, total diameter folikel dominan, total volume folikel dominan, dan konsentrasi estrogen 
dalam serum darah (P<0,05), serta menunjukkan gejala berahi yang lebih jelas dibandingkan K1. Konsentrasi estrogen dalam serum darah 
memiliki korelasi positif dengan jumlah folikel dominan, total diameter folikel dominan, total volume folikel dominan, onset berahi, durasi 
berahi, perubahan vulva menjadi merah, kebengkakan vulva, peningkatan respons betina terhadap pejantan, dan pergerakan ekor pada saat berahi 
atau fleging berturut-turut sebesar 53,10; 82,60; 48,80; 53,0; 45,50; 39.40; 32,60; 32,60; dan 80,20% dengan pola kuadratik. Dari hasil penelitian 
disimpulkan bahwa penyuntikan PMSG pada dosis 7,5; 15,0; dan 20,0 IU/kg bobot badan mampu meningkatkan konsentrasi estrogen dan 
respons berahi kambing kacang.  
____________________________________________________________________________________________________________________ 
Kata kunci: berahi, estrogen, kambing kacang, penyuntikan, PMSG 
 
ABSTRACT 
 
The research was conducted to study the effect of PMSG injection on the improvement of estrous response in kacang goat. Twenty female 
mature kacang goats were assigned into a completely randomized design with 5 treatments and 4 replications. The treatments were the doses of 
PMSG injection i.e., 0, 1, 7.5, 15, 20 IU/kg bw. The result of this experiment showed that PMSG injection at doses of 7.5, 15, and 20 IU/kg bw 
increased the number of dominant follicles, total diameter of dominant follicles, total volume of dominant follicles, and serum estrogen 
concentration (P<0.05), with estrous response was clearly higher than that of control group. Serum estrogen concentration had positive 
correlation with total number of dominant follicle, total diameter of dominant follicle, total volume of dominant follicle, onset estrous, duration of 
estrous, kacang goats showing change of vulva color, vulva swelling, bucks receptivity, and flegging as 53.10, 82.60, 48.80, 53, 45.50, 39.40, 
32.60, 32.60, and 80.20%, respectively by quadratic pattern. It was concluded that PMSG injection at the doses of 7.5, 15, and 20 IU/kg bw 
could increase estrogen secretion that improves estrous response in kacang goat. 
____________________________________________________________________________________________________________________ 
Key words: estrous, estrogen, kacang goat, injection, PMSG 
 
 
PENDAHULUAN 
 
Kambing kacang dilaporkan memiliki gejala 
berahi yang tidak terlihat jelas sehingga sulit untuk 
mengamati periode berahi hewan tersebut (Santoso et 
al., 2014). Gejala berahi yang tidak jelas teramati ini 
menjadi salah satu faktor yang membuat penurunan 
reproduksi dan keterlambatan deteksi berahi (Dewi et 
al., 2011). Rendahnya efisiensi reproduksi kambing di 
daerah tropis menurut Siregar et al. (2010)  
disebabkan oleh rendahnya fertilitas, gejala berahi 
tidak jelas teramati, sehingga waktu perkawinan sulit 
ditentukan. 
Hormon steroid yang berhubungan dengan gejala 
berahi ialah estrogen (estradiol). Hormon estradiol 
merupakan hormon yang dihasilkan oleh sel granulosa 
dan sel teka folikel dominan dan folikel de Graff  pada 
ovarium (Bao et al., 1995) yang memiliki fungsi untuk 
merangsang berahi, menimbulkan sifat kelamin 
sekunder, dan sinyal tumbuh kembang kelenjar ambing 
sejak awal kebuntingan (Pratt et al., 1991; Manalu et 
al., 2000). Konsentrasi estradiol dapat ditingkatkan 
dengan menstimulasi peningkatan jumlah folikel 
dominan yang berkembang (Amiruddin et al., 2013). 
Peningkatan jumlah folikel dominan dapat dilakukan 
dengan penyuntikan follicle stimulating hormone atau 
FSH (Siregar et al., 2012), imunisasi anti-inhibin 
(Siregar dan Armansyah, 2011), dan penyuntikan 
pregnant mare serum gonadotropin atau PMSG 
(Amiruddin et al., 2013).  
Hormon PMSG merupakan sediaan yang 
mempunyai aktivitas mirip FSH dan luteinizing 
hormone (LH) sehingga pemberian sediaan ini mampu 
meningkatkan tumbuh kembang folikel (Bindon dan 
Piper, 1982; Nalbandov, 1990) yang selanjutnya 
meningkatkan konsentrasi estrogen di dalam darah 
(Sumaryadi dan Manalu, 1995; Madyawati et al., 
2002). Peningkatan konsentrasi estrogen ini ber-
pengaruh terhadap respons berahi yang ditimbulkan. 
Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh 
penyuntikan PMSG terhadap peningkatan respons 
berahi kambing kacang. 
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MATERI DAN METODE 
 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
kambing kacang betina yang telah dewasa kelamin dan 
tidak bunting dengan kisaran bobot badan antara 20-25 
kg, sudah pernah melahirkan, dan umur sekitar 2 tahun. 
Kambing-kambing tersebut dipelihara di dalam 
kandang percobaan secara berkelompok. Setiap hari, 
kambing percobaan diberi makan sebanyak 3 kali yang 
terdiri atas rumput gajah pada pagi dan sore hari serta 
konsentrat pada siang hari sebanyak 0,5 kg/ekor/hari. 
Hijauan dan air minum diberikan ad libitum. Sebelum 
diberikan perlakuan, kambing percobaan di-
aklimatisasikan selama 1 bulan. Pada tahap ini kambing 
percobaan diberikan vitamin B kompleks dan 
antelmintik.  
Selanjutnya, 20 ekor kambing percobaan dibagi 
secara acak ke dalam 5 perlakuan dan 4 ulangan, yaitu 
penyuntikan hormon PMSG dosis 0,0 (kontrol, K1); 1,0 
(K2); 7,5 (K3); 15,0 (K4);  dan 20,0 (K5) IU/kg bobot 
badan. Sebelum perlakuan, siklus berahi kambing 
percobaan diserentakkan dengan penyuntikan 
prostaglandin F2 alfa (PGF2α, Norbrook, UK) dengan 
dosis 0,7 mg/kg bobot badan sebanyak dua kali dengan 
interval sebelas hari. Hormon PMSG (Gonaser, 
Spanyol) disuntikkan sesuai dengan dosis perlakuan 
bersamaan dengan penyuntikan PGF2α yang kedua.  
Pengamatan dilakukan terhadap folikel dominan, 
konsentrasi hormon estrogen, dan perubahan organ 
reproduksi (vagina) pada hari ke-2 pascapenyuntikan 
hormon PMSG. Pengamatan perkembangan folikel 
ovarium dilakukan dengan ultrasonography (USG 
ALOKA model SSD-500 dengan linear probe 7.5 MHz 
buatan ALOKA Co. LTD, Tokyo, Jepang) bersamaan 
dengan pengambilan darah untuk analisis hormon. 
Folikel yang diukur ialah folikel dominan atau folikel 
yang memiliki diameter lebih dari 4 mm (Santoso et 
al., 2014) dan total volume folikel dominan. Volume 
folikel dominan dihitung dengan persamaan 4/3 x r
3
 x π 
(r= radius [W/2 + H/2]/2; W= diameter terjauh folikel 
dominan: H= diameter terdekat folikel dominan, dan 
π= 3,14159) seperti yang dikembangkan oleh Pulley et 
al. (2013). 
Pengukuran konsentrasi hormon estrogen dilakukan 
pada serum darah dengan menggunakan metode 
enzyme-linked immunosorbent assay (ELISA, EIA1561 
DRG International Inc.). Pengamatan visual organ 
reproduksi dilakukan dengan mengamati persentase 
jumlah betina yang menunjukkan gejala berahi 
(kenaikan suhu vagina, jumlah kambing betina yang 
mengalami perubahan warna vulva, kebengkakan 
vulva, dan lendir mukus dari vulva, serta jumlah 
kambing betina yang responsif terhadap pejantan). 
Pengamatan peningkatan respons betina terhadap 
pejantan pengusik (teaser) yang dipasang apron 
dilakukan setiap 4 jam (Santoso et al., 2014) setelah 
penyuntikan hormon PMSG. Pengamatan visual organ 
reproduksi juga digunakan sebagai dasar untuk 
menentukan onset berahi atau kecepatan timbulnya 
berahi (jam) dan durasi berahi (Dewi et al., 2011).  
Analisis Data 
Data yang diperoleh dianalisis dengan sidik ragam 
yang dilanjutkan dengan uji Duncan untuk melihat 
perbedaan pada setiap perlakuan dan regresi linear 
untuk melihat korelasi antar variabel pengamatan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyuntikan 
hormon pada K3, K4, dan K5 dapat meningkatkan 
jumlah folikel dominan, total diameter folikel dominan, 
total volume folikel dominan, dan konsentrasi hormon 
estrogen seperti yang disajikan pada Tabel 1. 
Konsentrasi estrogen dalam serum darah memiliki 
korelasi positif dengan jumlah folikel dominan, total 
diameter folikel dominan, dan total volume folikel 
dominan berturut-turut sebesar 53,10% (r
2
= 0,531); 
82,60% (r
2
= 0,82), dan 48,80% (r
2
= 0,48) dengan pola 
kuadratik. Secara berurutan, nilai korelasi konsentrasi 
hormon estrogen dalam serum darah dari yang terbesar 
ke yang terkecil adalah total diameter folikel dominan, 
jumlah folikel dominan, dan total volume folikel 
dominan. 
Pada penelitian ini, penyuntikan PGF2α yang kedua 
menyebabkan lisisnya korpus luteum. Peran PGF2α 
dalam melisiskan korpus luteum melalui mekanisme 
apoptosis sel dan aktivasi protein kinase katalitik 
(PKC) yang menghentikan sintesis progesteron dari 
kolesterol (Sanger, 2003). Penurunan sintesis hormon 
progesteron memberikan umpan balik positif terhadap 
hipofisa anterior untuk mensekresikan hormon FSH 
dan LH, yang selanjutnya akan menstimulasi 
folikulogenesis dan ovulasi. Penyuntikan PGF2α dan 
PMSG membuat efek folikulogenesis semakin 
terstimulasi yang merupakan konsekuensi dari hadirnya 
FSH endogen (dari dalam tubuh) dan FSH eksogen 
(PMSG). Hormon PMSG merupakan hormon 
glikoprotein yang memiliki waktu paruh 2-5 hari, 
memiliki residu sampai dengan 10 hari, dan memiliki 
mekanisme kerja seperti hormon FSH dan LH (Putro, 
1996). Kandungan asam sialat dalam hormon PMSG 
membuat senyawa ini sukar didegradasi di hati 
sehingga hormon PMSG memiliki waktu paruh yang 
relatif lama (Madyawati et al., 2002; Hermadi dan 
Rimayanti, 2008). Aktivitas biologis PMSG yang mirip 
FSH menstimulasi pertumbuhan folikel, mulai dari 
folikel primer, sekunder, tersier, dominan, dan de Graff 
(Armstrong et al., 1983; Bevers et al., 1989; Hafez dan 
Hafez, 2000). Peningkatan pertumbuhan kembang 
folikel dominan dan de Graff meningkatkan jumlah sel 
granulosa dan sel teka pada folikel tersebut sehingga 
sekresi estrogen mengalami peningkatan. Peningkatan 
konsentrasi hormon estrogen berhubungan erat dengan 
ekspresi berahi yang muncul (Jainudeen dan Hafez, 
2000).  
Hormon estrogen bekerja meningkatkan sensitivitas 
organ kelamin betina yang ditandai dengan perubahan 
pada vulva dan keluarnya lendir (Lammoglia et al., 
1998). Peningkatan sekresi hormon estrogen dilaporkan 
juga memiliki hubungan dengan stimulasi berahi, sifat 
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kelamin sekunder, dan sinyal awal tumbuh kembang 
kelenjar ambing (Wodzicka-Tomaszewska et al., 1991; 
Manalu et al., 2000). Peningkatan konsentrasi estrogen 
dalam serum darah kambing kacang yang disuntikkan 
hormon PMSG dosis 7,5; 15,0; dan 20,0 IU/kg bobot 
badan terbukti diekspresikan pada respons berahi. Pada 
dosis-dosis tersebut persentase jumlah kambing 
percobaan yang vulvanya mengalami perubahan warna 
kemerahan, kebengkakan, dan lendir mukus dari vulva, 
serta jumlah kambing betina berahi yang responsif 
menerima pejantan, dan gerakan ekor atau fleging yang 
lebih responsif dan tampak jelas dibandingkan dengan 
kambing kontrol (Tabel 2). Peningkatan konsentrasi 
estrogen dalam serum darah dilaporkan meningkatkan 
aliran darah menuju ke alat kelamin betina dan 
menstimulasi aktivitas sel dalam organ kelamin (Dewi 
et al., 2011). Akibatnya, warna vulva menjadi lebih 
merah, temperatur vulva mengalami peningkatan, vulva 
mengalami kebengkakan, dan sekresi mukus menjadi 
lebih aktif. Pada periode berahi, peningkatan hormon 
estrogen  berhubungan dengan gerakan-gerakan ekor 
atau fleging (Sanger, 2003).  
Kambing pada K3, K4, dan K5 juga memiliki onset 
berahi yang lebih cepat dan durasi berahi yang lebih 
lama dibandingkan dengan kambing kontrol (Tabel 2). 
Berdasarkan hasil yang diperoleh, untuk meningkatkan 
respons berahi kambing kacang dapat dilakukan dengan 
menyuntikkan hormon PMSG sebesar 7,5 IU/kg bobot 
badan. Secara ekonomis, penyuntikan hormon PMSG 
pada K3 lebih efisien dibandingkan K4 dan K5 karena 
dengan dosis yang kecil sudah mampu memperbaiki 
respons berahi kambing kacang. Onset berahi yang 
cepat dan durasi berahi yang lebih lama diperkirakan 
berhubungan dengan peningkatan konsentrasi estrogen 
pada kambing percobaan yang disuntik hormon PMSG. 
Pada kambing peranakan Ettawa, konsentrasi nutrisi 
yang baik memiliki onset berahi yang cepat dengan 
durasi berahi yang lebih lama (Dewi et al., 2011). 
Nutrisi yang cukup menentukan peningkatan sintesis 
hormon estrogen sehingga konsentrasi hormon ini 
memengaruhi onset dan durasi berahi. Onset berahi 
bervariasi pada setiap individu yang dipengaruhi oleh 
aktivitas ovarium, kehadiran korpus luteum yang aktif, 
nutrisi yang cukup, dan normal tidaknya siklus 
reproduksi (Sonjaya et al.,1993). Sementara itu, durasi 
berahi dipengaruhi oleh bangsa, umur, dan musim 
(Suharyati, 1999). 
Konsentrasi hormon estrogen pada kambing kacang 
memiliki korelasi positif dengan onset berahi dan 
durasi berahi berturut-turut sebesar 53% (r
2
= 0,53) dan 
45,5% (r
2
= 0,45) dengan pola kuadratik. Selain itu, 
konsentrasi hormon estrogen juga memiliki korelasi 
positif dengan gejala berahi yang terdiri atas perubahan 
vulva menjadi merah, kebengkakan vulva, peningkatan 
respons betina terhadap pejantan, dan pergerakan ekor 
pada saat berahi atau fleging berturut-turut sebesar 
Tabel 1. Jumlah dominan folikel, total diameter dominan folikel, total volume dominan folikel, konsentrasi hormon estrogen 
pada hari ke-2 pascapenyuntikan hormon PMSG 
 Kontrol 
Dosis (IU/kg bobot badan) 
1,0 7,5 15,0 20,0 
Jumlah dominan folikel 2,25±0,25e 3,25±0,25de 3,75±0,48cd 4,50±0,29bc 5,00±0,41ab 
Total diameter dominan folikel (mm) 16,88±2,07b 19,25±0,62b 27,03±0,99a 31,45±1,52a 30,50±1,72a 
Total volume dominan folikel (mm3) 312,18±54,83b 270,38±25,91b 618,86±73,17a 583,60±110,12a 404,64±48,28a 
Konsentrasi hormon estrogen (pg/ml) 189,90±3,45c 196,48±1,60c 314,55±25,21b 391,72±17,53a 358,18±5,23a 
a, ab, b, bc, c, cd, de, eSuperskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05) 
 
Tabel 2. Data pengukuran suhu vulva, persentase kambing kacang yang vulvanya menjadi merah, persentase kambing kacang 
yang vulvanya mengalami kebengkakan, persentase kambing kacang yang responsif terhadap pejantan, dan persentase kambing 
kacang yang menggerakkan ekor saat didekati pejantan pengusik (fleging) pada hari ke-2 pascapenyuntikan hormon PMSG 
 
Kontrol 
(n= 4) 
Dosis (IU/kg bobotbadan) 
1 
(n= 4) 
7,5 
(n= 4) 
15 
(n= 4) 
20 
(n= 4) 
Suhu vulva ( C) 39,25±0,36 38,65±0,42 39,05±0,23 39,20±0,25 38,73±0,15 
Kambing yang warna vulvanya menjadi merah (%) 25 (1/4) 25 (1/4) 75 (3/4) 100 (4/4) 100 (4/4) 
Kambing yang vulvanya mengalami kebengkakan 
(%) 
25 (1/4) 25 (1/4) 50 (2/4) 50 (2/4) 50 (2/4) 
Kambing percobaan yang responsif terhadap 
pejantan (%) 
50 (2/4) 50 (2/4) 100 (4/4) 100 (4/4) 100 (4/4) 
Kambing kacang yang menggerakan ekor saat 
didekati pejantan pengusik (fleging) (%) 
0 (0/4) 25 (1/4) 75 (3/4) 100 (4/4) 100 (4/4) 
Onset berahi (jam) 27,00±1,91a 23,00±1,00ab 20,00±1,63bc 16,00±1,63c 20,60±1,91c 
Durasi berahi (jam) 25,00±2,50b 25,00±3,00b 30,00±1,15a 32,00±1,63a 32,00±1,63a 
a, ab, b, bcSuperskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05) 
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39,4% (r
2
= 0,39); 32,6% (r
2
= 0,32); 32% (r
2
= 0,32); 
dan 80,2% (r
2
= 0,80) dengan pola kuadratik. Hal ini 
berarti bahwa konsentrasi hormon estrogen memiliki 
hubungan dalam memengaruhi gejala berahi dari yang 
terbesar ke yang terkecil secara berurutan ialah 
pergerakan ekor pada saat berahi, onset berahi, durasi 
berahi, perubahan vulva menjadi merah, dan 
kebengkakan vulva. Namun, konsentrasi hormon 
estrogen pada serum darah kambing kacang tidak 
memengaruhi suhu vulva dan sekresi lendir mukus 
pada saat berahi. Sementara itu, konsentrasi hormon 
estrogen pada serum darah memiliki korelasi positif 
sebesar 48,7% (r
2
= 0,48) dengan  gejala berahi secara 
umum, yaitu kemerahan vulva, kebengkakan vulva, 
sekresi lendir mukus pada vulva, reseptivitas betina 
menerima pejantan, dan fleging. 
 
KESIMPULAN  
 
Penyuntikan hormon PMSG dosis 7,5; 15,0; dan 
20,0 IU/kg bobot badan mampu meningkatkan sekresi 
hormon estrogen dalam serum darah  yang selanjutnya 
memperbaiki respons berahi pada kambing kacang. 
Konsentrasi hormon estrogen memiliki korelasi positif 
dengan jumlah folikel dominan, total diameter folikel 
dominan, total volume folikel dominan, onset berahi, 
durasi berahi, dan gejala berahi.  
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